BAB 4

SIMPULAN

Dart pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal scbagui

berikut:
L. Dalam pencrapan good corporate governance ada lima prinsip yang
diperlukan,  yatu  transparancy,  accountability,  responsibility,

independency, dan fairness. Penerapan good corporate governance
memerlukan  pengawasan. Auditor internal memiliki peran scbagai
pengawas dalam menjalankan perannya dalam penerapan good corporate
governance, auditor internal melakukan pengawasan lewat fungsinya yaitu
dengan mengevaluasi dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan
proses pengelolaan risiko, pengendalian, dan governance, dengan
pendekatan yang sistematis, teratur, dan menyeluruh.

2. Pada prinsip  transparancy (kcterbukaan informasi) auditor internal
mengevaluasi sistem pengendalian mengenai keandalan dan keintegritasan
informasi, serta pengelolaan risiko. Informasi yang disajikan harus terbuka,
akurat dan tepat wakt\u. Sclain itu auditor internal juga mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menyampaikan risiko yang mungkin terjadi.

3. Pada prinsip accountability (akuntabilitas) auditor internal memantau dan
mereviu sampai sejauh mana sasaran dan tujuan yang telah dicapai dengan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Setelah itu memberikan pendapat

atas kegiatan pemantauan dan reviu yang dilakukannya. Dengan penerapan



akuntabilitas, suatu proses pengambilan keputusan dapat dimonitor, dinilai,
dan dikritisi.

Pada  prinsip  Responsibility  (pertanggungjawaban)  auditor  internal
mengevaluast sistem pengendalian intern mengenai kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan  yang  berlaku.  Schingga  terciptanya
kepatuhan akan perundang-undangan prinsip-prinsip korporasi yang schat.
Pada prinsip /ndependency (kemandirian) auditor internal harus memiliki
posisi yang independen dan tidak dipengaruhi oleh pihak manapun dalam
menjalankan tugasnya. Schingga informasi yang disajikan benar-benar
bersih dari praktek-praktek manipulasi.

Pada prinsip Fairness (kesetaraan dan kewajaran) auditor internal harus
imdependen dan obyektit dalam menjalankan tugasnya. Schingga keadilan
dan persamaan perlakuan dalam pemenuhan hak-hak stakeholder dapat

terwujud..
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